





SIMPULAN, KETERBATASAN, SARAN, DAN IMPLIKASI 
 
5.1. Simpulan 
Dari hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Hasil dari pengujian penelitian ini, intellectual capital 
disclosure website (ICDW) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel dependen yakni harga saham (MV) dan price 
to book value (PBV). Hal ini menunjukkan bahwa adanya 
relevansi nilai dari tingkat pengungkapan modal intelektual 
berbasis website pada perusahaan sektor manufaktur, 
perbankan, telekomunikasi, grosir, dan retail yang terdaftar di 
BEI tahun 2016. 
2. Ukuran perusahaan (SIZE), berpengaruh terhadap relevansi 
nilai karena berpengaruh positif signifikan terhadap harga 
saham (MV), namun tidak berpengaruh terhadap price to book 
value (PBV). SIZE tidak berpengaruh terhadap (PBV) karena 
varians antar individunya sama sehingga tidak dapat 
menunjukkan pengaruhnya terhadap price to book value (PBV) 
3. Debt to equity ratio, berpengaruh terhadap relevansi nilai 
karena berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham 
(MV), namun tidak berpengaruh terhadap price to book value 
(PBV). Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan DER 
yang tinggi cenderung menurunkan harga saham perusahaan. 
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4. Return on assets (ROA), berpengaruh terhadap relevansi nilai 
karena berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham 
(MV) dan price to book value (PBV). Rasio ROA yang tinggi 
akan meningkatkan daya tarik investor untuk berinvestasi 
karena tingkat pengembalian (return) atau deviden yang 
didapatkan akan semakin besar. Kondisi ini memberi dampak 
pada harga saham perusahaan di pasar modal yang akan 
semakin meningkat. 
5. Book Value of Equity, berpengaruh terhadap relevansi nilai 
karena berpengaruh negative signifikan terhadap harga saham 
(MV) dan price to book value (PBV). Hal ini menunjukkan 
apabila nilai book value of equity meningkat maka harga saham 
akan menurun, dan sebaliknya. 
6. Hasil pengujian tambahan menunjukkan bahwa tingkat 
pengungkapan komponen modal intelektual berbasis website 
yang memiliki pengaruh positif terhadap relevansi nilai adalah 
komponen Relational Capital. Structural Capital dan Human 
Capital tidak berpengaruh terhadap relevansi nilai. 
 
5.2. Keterbatasan dan Saran untuk Penelitian Selanjutnya 
Penelitian ini memiliki keterbatasan, yakni dikarenakan 
penelitian ini menggunakan website dalam mengukur variabel tingkat 
pengungkapan informasi modal intelektual, sehingga terdapat 
beberapa data yang kurang validitas dan penelitian ini hanya 
dilakukan pada sektor perusahaan manufaktur, perbankan, 
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telekomunikasi, grosir, dan retail yang telah diakui oleh beberapa 
penelitian memiliki tingkat pengungkapan modal intelektual yang 
intesif. Penelitian ini tidak menguji sektor perusahaan lain baik yang 
memiliki tingkat pengungkapan modal intelektual intensif maupun 
yang tidak. 
Berdasarkan keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat 
dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya adalah penelitian 
selanjutnya disarankan untuk menggabungkan atau mengkompilasi 
berbagai pendekatan yang ada dalam mengukur variabel tingkat 
pengungkapan modal intelektual. Berikutnya penelitian selanjutnya 
dapat menjadikan website sebagai media tingkat pengungkapan modal 
intelektual karena hasilnya sama dengan pengungkapan modal 
intelektual melalui laporan keuangan, dengan dilengkapi undang-
undang ketentuan website, agar semua data valid. Yang terakhir, 
penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji relevansi nilai 
informasi tingkat pengungkapan modal intelektual perusahaan pada 
sektor yang modal intelektualnya intensif maupun pada sektor yang 
modal intelektualnya nya tidak intensif, sehingga hasilnya akan lebih 
komprehensif. 
 
5.3 Implikasi Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini memiliki 2 jenis implikasi, yakni implikasi 
akademis dan implikasi praktis: 
1. Implikasi akademis, pertama hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberi manfaat akademis terkait teori asimetri 
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informasi dengan membuktikan bahwa pengungkapan modal 
intelektual berbasis web memiliki pengaruh terhadap nilai 
relevansi. Kedua, penelitian ini menyajikan metode baru 
mengenai pengungkapan modal intelektual yang lebih luas dan 
inklusif dibanding dengan penelitian terdahulu. 
2. Implikasi praktis, pertama untuk manajemen perusahaan hasil 
penelitian ini diharapkan mampu menjadi dasar menetapkan 
keputusan dalam pengungkapan modal intelektual berbasis web. 
Kedua, dapat memberikan manfaat bagi Investor dan calon 
investor mengenai informasi pengungkapan modal intelektual 
bagi prospek perusahaan dimasa yang akan datang. Hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam pembuatan 
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